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POTENSI DAN PROSPEK EKSPOR JAHE DI PROPINSI LAMPUNG
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RINGRASAN

Dalam rangka pengembangan suitu komoditas ekspor
sebaiknya diperhankan kamktzrisuk pasar, khususnya pasar
intermasional. Hasil analisis data vang dikumpulkan dari
herbagai sumber menunjukkan bahwa nial ekspor jahe
Indonesia meningkat dard whon ke mhun, Peranan Lampung
sebagai salzh sato daerah pengekspor jahe di Indonesia masih
kecil, pamun potensinya cukup besar. Begim juga prospek
ekspomya cukup bak apabiladiiket dengan langkah-langkah
perbaikan mun dan perluasan pisar.

ABSTRACT

Potential and prospect of ginger export in the province of
Lampung

Marker characrensoes should be cousidered i an
attempl 0 promote an export comodity. Production and
expon data of ginger were collected from various sowrces.
The result showed that the export value of Indonesian ginger
was increasing from rime o tme. The share of Lampung in
exporting ginger is relanvely small but i has high potential
as well as good prospect when its qualcy could be improved
and ity marketing could be expanded,

PENDAHULUAN

Jahe merupakan salah satu tanaman obat
vang potensial untuk mendukung peningkatan
ekspor non migas dan pendapatan petani.
Sebhagai komoditas ekspor, jahe rermasuk dalam
sembilan rempah-rempah yang diperdagangkan
di dunia. Selain dikonsumsi di dalam negeri
sebagui bumbu, minuman penyegar, manisan dan
obat tradisional, juga diekspor dalam bentuk jahe
kering, jahe segar dan minyak atsiri. Selain
minvak atsiri dapat pula dihasilkan oleoresin
yang telah mendapatkan pasaran di luar negen
{(SUDIARTO, |988).

Tahun-tahun terakhir ini permintaan jahe
Gajah dalam benmuk segar banyak diminta dari
Indonesia. Bagi Indonesia komoditas jahe
diharapkan dapat turut berperan dalam mening-
katkan ekspor non migas. Perdagangan jahe saat
ini menggembirakan teriihat dari perkembangan
ekspor dan konsumsi yang terus meningkat. Laju
konsumsi dunia pada periode 1984-1988
meningkat sekitar 6.7 % per tahun (ANON.,

1989}, Demukian pula permintaan dalam negeri
cenderung  meningkat, scjalan dengan makin
bertambahnya industri obat (radisional.

Trend dumia, sebagai akibat pencemaran
dan sangat mahalnya beberapa jenis bahan
sinteds, menunjukkan meningkatnya konsumsi
obat tradisional, sehingga pemakaian terhadap
ranaman obat meningkat pula (KEMALA, 1991).
Pada tahun 1976 impor tanaman obat-obatan
dunia sebesar US § 355 juta meningkat menjadi
US $ 551 juta pada tahun 1981 (ANON., 1985).
Peningkatan konsumsi sejalan dengan kecende-
rungan kembali ke alam dari pemakai obat.
Schingga dimasa mendatang pemakaian obat
vang menggunakan bahan baku jahe diperkirakan
akan meningkat.

Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa
sebagian besar produksi jahe Indonesia berorien-
tasiekspor. Usaha peningkatan produksi nasional
sebaiknva diperhatikan karakteristik pasar,
khususnya pasar internasional, mengingat kelaya-
kan pengembangan suatu komoditas sangat diten-
tukan oleh prospek pasar komoditas tersebut.

D7 Lampung jahe diusahakan dalam bentuk
perkebunan rakyat, disamping it banyak di
tanam scbagai tanaman obat keluarga (peka-
rangan). Dalam rangka usaha peningkatan
pendapaian daerah dari ekspor non migas, perlu
ditinjau prospek ekspor komoditas tersebut.
Tulisan ini mencoba membahas potensi dan
prospek ekspor jahe di Lampung,

BAHAN DAN METODE

Metode Analisis

Analisis menggunakan melode ftabulasi
untuk menerangkan perkembangan produksi,
ekspor dan impor jahe secara diskriptif. Selain
itu fungsi kecenderungan ( Trend) eksponensial
digunakan untuk memperkirakan ckspor dan
harga jahe Lampung. Rumus yang digunakan
menurut SUPRANTO (1993): Y = ab*. Bentuk
ini dapat diubah menjadi bentuk linier dengan
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menarik Log, sehingga menjadi bentuk ¢

Log Y = loga+ LoghbX dimana
Log Y =Yo;Loga = a0 ;

Logb = bo ; X = waktu (tahun) ;
Y = Nilai Trend ;

a = Konsianta dan

h = Kochsien.

Daia vang digunakan dalam kajian ini
adalah data rangkai waktu (1983-1991) dikumpul-
kan dari berbagal sumber, diantaranya adalah
Biro Pusat Statistik, Kanwil Perdagangan
Propinsi Lampung, Dinas Perkebunan dan
Eksportir Jahe Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Impor Jahe Dunia

Dengan pesatnya industri obat tradisional
dan industri lainnya baik di dalam maupun di
luar negerl vang menggunakan jzhe sebagai
bahan bakunya, permintaan jahe meningkat dari
tahun ke tahun khususnya jahe Gajah.

Pada Tabel 1 rerlihat bahwa impor jahe
dunia cenderung meningkat dari tahun ke rahun.
Pada tahun 1985 impor jahe dunia sebesar US S
661.350.000 meningkat menjadi US §
856.820.000 pada rahun 1989,

Peningkatan permintaan yang cukup tinggi
ini merupakan peluang bagi Indonesia unwk
meningkatkan produksi, mengingat iklim, tanah,
letak geografis, ketersediaan fahan dan wenaga

Tabel 1, Nilai impor jabe dunia (1985 - 1989),
Table 1:  Import value of world ginger (1985-1989)
‘Tahun Nilar ( US 3)

1985 661.350.000

1986 630.790.000

1987 728.290.000

1988 729.600.000

1989 856.820.000

Trend (%) 6.7
Sumber/Source |

ITC Geneva (dalum ANON.,
1992,

kerja vang memadai. Karena itu kemungkinan
pengembangan jahe di Indonesia cukup besar
(TJIPTADI, 1985 dafam BARUS er al., 1990).
Negara pengimpor terbesar dunia berturut-turut
adalah Jepang, Amerika Serikat, Singapura,
Jerman Barat dan Kanada

Perkembangan Ekspor Jahe Indonesia

Perkembangan  ekspor  jahe Indonesia
cenderung meningkat,  sejalan dengan naiknyn
impor jahe dunia. Pada Tabel 2 disajikan
perkembangan ekspor jahe Indonesia.

Pada Tabel 2 tampak bahwa perkembangan
ekspor jahe Indonesia menunjukkan peningkatan
dari tahun ke tahun. Pada rahun 1985 ekspor
jahz Indonesia sebesar 11 176.7 ton meningkat
menjadi 33 113.9 ton pada 1ahun 1990. Pada
periode tersebut nilainya meningkat dari US $
1 689.000 menjadi US § 10 847.469 atau
meningkat 6 kali lipar lebih.

Tahel 2. Exspor jahe Indonesia dalam berhapai bentuk (1985-1990.)
Table 2. Indonestan ginger exports on several forms (1955-19904
Tahun Jahe segar Jahe kering Benrk lain Towl
year fresh ginger dry ginger ather form

Velume Nilaifvalue Volume Nilaitvatue  Volume Nilaitvalue  Volume  Nilai/value

(ton) (US S) (10n) (US §) {tmm) (US §) (ton) (US §)

1985 10 905.3 1 429,600 271.4 239 400 111767 | 689.000
1956 16 602,407 2 113309 136.8 #1259 - - 167412 2 194, 568
1987 26 BES.HT] 5 149,269 155,325 81426 119771 43.479 272607 5274174
1988 31002726 5 726.630 76.820 31 DAY 36160 15.335 311157 3 773,082
1989 38230977 B 060.929 56.159 52562 222975 80.972 385101 8 194.463
199%) 32 238.639 10 313.789 176,944 181 175 6U8.411 352,508 331139 10 847469

Sumber/Source ; BPS, 1991,
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Data dari Biro Pusat Statistik (1991)
menvebutkan bahwa ekspor jahe Indonesia
sebagian besar dalam bentuk jahe segar (98.86
%), sedang jahe kering dan bentuk lain
masing-masing 0.43 % dan 0.73 %. Ekspor jahe
segar (erbesar (41.02 %) ditujukan ke
Singapura, Emirat Arab (17.72 %), Malaysia
(10.90 %), Jepang (8.67 %) dan sisanya
ditujukan ke |7 negara lainnya yang nilainya
masing-masing kurang dari 5 % dari toal ekspor
jahe segar. Namun sebaliknya ckspor jahe kering
sejak tahun 1986 menunjukkan penurunan baik
volume maupun nilainya. Hal ini merupakan
suatu indikas) bahwa kecenderungan permintaan
dunia terhadap jahe kering Indonesia nampaknya
kurang stabil dibanding dengan permintaan jahe
segar.,
Disamping jahe segar dan jahe kering data
Biro Pusat Statistik juga menycbutkan bahwa
Indonesia mengekspor jahe dalam bentuk lain,
seperti asinan, manisan dan schagainya baik
volume maupun nilainya menunjukkan pening-
katan. Pada tahun 1986 produk ini belum
diekspor, dalam tahun 1990 c¢kspornya telah
mencapai  689.41 ton dengan nilai US $ 352
505. Ekspor produk ini sebagian besar (85 %)
ditujukan ke Jepang, Singapura (10.4 %) dan
sisanya ke Hongkong, Emirat Arab, Belanda dan
Taiwan, masing-masing sekitar | %. Beragamnya
bentuk jahe yang diekspor ini merupakan keun-
wungan, karena dapat meningkatkan nilai tambah,
dimana selama ini komoditas ekspor pertanian
biasanya diekspor dalam bentuk bahan mentah.

Areal dan Produksi Jahe Lampung

Lampung merupakan salah satu dacrah
penghasit  jahe di  Indonesia yang cukup
potensial. Data dari Dinas Perkebunan Tingkat
[ Lampung (1992) menycbutkan bahwa areal
tanaman jahe di Lampung sebagian besar (86 %)
berada di daerah Kabupaten Lampung Selatan,
8.4 % di daerah Kabupaten Lampung Tengah
dan sisanya di Lampung Utara, Lampung Barat
dan Kota Madya Bandar Lampung. Perkem-
bangan areal dan produksi jahe di Lampung
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun
dengan kenaikan rata-rata luas areal 32.97 %
dan produksi 36.11 % per tahun (Tabel 3).
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Tabel 3. Luas areal dan produksi yahe di Lampung
{1085 - 1991).
fable 3. The area and production of ginger in Lampunyg
(1985-71990)
Tahun Luas arcal (Ha) Produksi (mn)
Year Area Praduction
|4Ks 120 57
1986 183 649
1987 165 1 815
1988 636 8 R20
1989 756 9442
19490 K07 10 707
19491+ | 254 13 000
Trend (%) 32,97 36.11
Sumber/Source:  Dishun. TR.L. Lampunag, 1992,

= angka sementara,

Perkembangan Ekspor Jahe Lampung

Data Kanwil Departemen Perdagangan
Propinsi Lampung menvebutkan bahwa ekspor
jahe dari Lampung baru dimulai pada whun
1985. Pada Tabel 4 disajikan perkembangan
ekspor jahe Lampung.

Tabel 1. Claper jale Lampung éan somnbesica wrhaden ekspor jahe
Indereasa 1145-1991
Table o, Export valie of Lemypung geager and eox share in the export of

imdomezinn gunger (J983- 10X

Tahun  Velome Gen)  Nla{Us §) Shaze (%)  Hop US S%g
1585 241,325 07 953 9) 402 e
loes 155454 RATU TR M 1460 0419
1937 1184225 g7 b0l 16,55 0.629
1988 1 305.000 BOY TS DO 1402 D575
1959 ] aJ6.AG) £7h a1 10.69 0533
1991 &N 591 $50.00 545 09
199} 6 3821250 0334

Summbet!Sowrce | Raawil Deparrermen Pertagangzn Propiss Lampury (T992),

Dari Tabel 4 terlihat bahwa ekspor jahe
Lampung dari tahun 1985-1989 menunjukkan
peningkatan baik volume maupun nilainya. Pada
tahun 1985 ekspor jahe Lampung baru mencapai
243 8§25 ton menmingkar menjadi | 636.66 1on
pada tahun 1989, sedang nilainya pada periode
tersebut meningkat dari US S 67 955.93 menjadi
US § 876 396.11 atau selama 5 rzhun nilai
ekspornya meningkat hampir 13 Kkali [ipat.
Walsupun sumbangannya terhadap total ekspor
masih sangat kecil, namun menunjukkan adanya
kenaikan.
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Ekspor jahe Lampung 80 % ditujukan ke
Timur Tengah dan sisanya ke llongkong, Jepang
dan Erapa. Pembeli di luar negeri menghendaki
jahe segar dalam keadaan tidak bertunas, bersih,
rimpangnya tetsp utuh dan pepampilannya cerah,
karena penggunaan umumoya  uniwk  bumbu
masak, pemberi rasa dan aroma pada industri
makanan dan minuman maupun industri farmasi,
Disyaratkan ukuran minimal 250 gram tiap
potong rimpang. Untuk tjuan ini cksportir elah
membina petani jahe dengan sistem PIR. Hal ini
menunjuikkan kepedulian eksporticuntuk mening-
katkan kesejahieraan petani.

Pada 1ahun  1990-1991 ekspor jahe
Lampung menunim tajam, hal ini menurut Kan-
wil Perdaganpgan Lampung diduga dischabkan
karena semakin berkembangnya konsumsi/ peng-
aunaan jshe di dasrabh maupun perdagangan
antar puiau. Hal demikian akan mempengaruhi
kepercayzan mitradagang, mengingat kontinuitas
pasokan dan mutw meniadi pechatiun vang hares
dijaga, DILLON dan SURYANA 11990)
mengatakan  balwa  kalau sonn somoditas
mempunval keunggolan komparatif untuk ekspos
dan sudah mempunyai pangsa pasar. jangim
ierjadl pembatasan ekspor hanya karena uniuk
memenuhi kebutnhan domestik.

Nontribusi ekspor jahe Lampung techadap
total ekspor jabe Indonesia haova 9.06 % per
tahun. Sementara tiu kontribusinya terhadap 1otal
impor dunia pada periode [985-1989 masih
sangat kecil vai rata-rata 0.07 % per tahun.
Apabila dikaitkan deagan kenaikan inpor jahe
dumia yang mencapai rata-rata 6.7 % per 1abun
hal ini merupakan peluang yang sangat baik bag
Lampung untuk meningkatkan produksi dan
ekspornva, mengingat Lampung sebagai daerah
tropis szngat polensial untuk budidaya tanaman
jahe. Sumatera Uiara, Benghkulu, Lampung,
Aceh dan Jambi merupakan wilayah pengem-
hangan jube di Sumatera ( MULYODIHARDJO,
1921), PUITHARTI (1990) mengarakan babwa
dari keadaan lzhan, iklimm dan pemasarannya,
tanaman jahe mempunyar prospek yang cukup
baik untuk dikembangkan di Lampung,

Prospek Ekspor Jahe Lampung

Dan analisis Trend Eksponensial 1erhadap
daia perkembangan ckspor sclama 7 hun
(1985-1991) diperoleh hasil persamaan dugaan
ckspor:

Yo= 2709281 - 0,00732 X; a = 512.0139:
b = 0.983283.

Hal ini menunjukkan bahwa %ecenderungan
ekspor jzhe Lampung terus menurun, Penurunan
ini kemungkinan bukan disebabkan karena per-
mintaannya yang berkurang, melainkan eksporir
fidak bisa memenuhi perminiaan  konsumen
secara kontinu dalam jumlah yang cukup besar.
Disamping itu muty masih perlu diperhatikan,
Hal ini dimungkinkan karena jahe diusahokan
petani secara tradisional dalam jumlah yang
terhatas.

Sementara ilu analisis trend ckponensial
terhadap data perkembangan harga jahe ekspor

scloma 7 1ahun (1985 - 1991) diperolch
persamaan dugaan harga : Yo = -0.29853 +
0.042981 X; a = 0.502879; b = 1.104031,

Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan
harga jahe Lampung terus meningkat. Ini
dimungkinkan, permintaan icres  meningkat
sejalan dengan meningkatnya konsumsi ohat
tradisional, sera adanya kecendernngan kembali
kealam. Disamping itu makin beskembangnya
ndusirt jamu di dalam negeri serta beragamnya
produt jahe yang dickspor, diperkirakan juga
menvebabkan prospek ekspor jahe Lampung
cukup  baik. Hal ini didasarkan aas  (a)
permintaa/imporduma vang cenderung mening
Lat (b) belum pdanya produk substitusi untuk
mengeanti fungsi rimpang jahe dan (¢) perkem-
bangan harpa yang cenderung meningkat dan
relatif stabil.

KESIMPULAN

Peranan Lampung scbagai salah sat daerah
pengekspor jahe di Indonesia masih keeil, namun
powensinya cukup besar. Hasil kedua analisis
trend dapat disimpulkan bahwa meningkainva
harga disebabkan karena makin sedikitnva
barang. Untuk menjaga supaya ekspor tidak
terus menurun, perlu  diopayakan langkah
perbaikan mutu baik  melalui pasca  punen
maupun teknik budidaya, mengingat permintaan
cenderung meningkat.
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